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6.1 Kesimpulan

Pemilihan Kepala Daerah merupakan kesempatan bagi para warga negara
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serta dengan pengaruhnya di frdah membuat masyarakat yakin
dengan apa yang didukung oleh broker tersebut. Broker tentunya bukan hanya
terdapat dalam Pilkada saja, namun semua pemilihan umum juga akan ada brokernya,

tetapi apa yang terjadi di Pilkada itu tentunya akan berbeda dari pemilihan umum

lainnya. Peneliti melihat khususnya di Kota Bukittinggi broker ialah peran sentral dan



sangat berpengaruh dari pergerakan kandidat-kandidat yang ada. Mereka akan
berusaha sebaik mungkin dan tentunya akan membantu kandidat yang mampu

membuat komitmen dan mendekatkan diri dengan broker itu sendiri.

Adapun contoh yang sangat menarik, yaitu Erman Safar dan Marfendi,
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materi, nyatanya tidak ditemukan gete angan Erman Safar dan Marfendi.
Adapun yang ditemukan yakni broker yang sukarela, relawan sesungguhnya yang
bekerja maksimal untuk kemenangan paslon Erman Safar dan Marfendi, tanpa
sedikitpun mengharapkan keuntungan materi, yang mereka harapkan hanya

kemenangan mutlak kandidat tersebut dan tercapainya visi-misi yang sangat



diinginkan oleh pendukung yang tentunya tidak didapatkan saat pemerintahan
sebelumnya menjabat. Karena harapan itulah mereka mendukung penuh dan
memastikan kemenangan Erman Safar dan Marfendi. Peneliti melihat hal ini
merupakan temuan broker yang berlawanan dengan defenisi broker oportunis, yang

bisa peneliti sebut broker relawan denga Karela Kemudian ada juga broker aktivis

memberikan

ilai sangat

Klientalis.
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pengaruh mereka sebagart. enjadi peran sentral dalam
kemenangan Erman Safar dan Marfendi. Selaras dengan yang dijabarkan oleh
Aspinall dan juga Stoke bahwa broker yang ada di tim Erman Safar dan Marfendi

dengan karakteristik serta ciri-ciri dari broker itu sendiri, maka bisa dilihat bahwa

teori dan realita yang ada dilapangan itu tidak jauh berbeda, namun juga ada sedikit



hal baru. Peneliti bukan membenarkan secara penuh apa yang dikatakan oleh Aspinall
dan Stoke tetapi apa yang dikatakan oleh mereka mengenai broker itu tidaklah jauh
berbeda dari realita yang ada dilapangan, mulai dari pembagian broker dan

karakteristik broker serta pengaruhnya.

6.2 Saran

Be yang telah
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Walikota dan Wakil Walikota terpilih Erman Safar dan Marfendi tetaplah
menjaga hubungan baik dan tetaplah berkomunikasi dengan tim yang ada,
karena jabatan yang telah didapatkan sekarang juga merupakan upaya dari

mereka sebagai broker yang turun kerumah-rumah atau menyampaikan



secara lisan dari mulut ke mulut untuk mencari suara, karena sejatinya
Broker tersebut telah digunakan sebagai alat politik untuk merebut
kekuasaan bagi kandidat yang ada, broker bukan hanya semata-mata

persoalan pragmatis saja namun juga memperlihatkan bagaimana mereka
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